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Abstract: The purpose of this research was to know which of the learning model that gives the better 
understanding fractions concept between cooperative learning model of Team Assisted Individualization type 
and The Power of Two type on fractions material. This research used the quasi experimental research. The 
sampling technique used cluster random sampling.  Based on this research result was found that tobs > t(0,025;39) 
(2,166 > 2,023), so H0 was rejected. The conclusion of this research was the cooperative learning model of Team 
Assisted Individualization type gives the better understanding fractions concept than the cooperative learning 
model of The Power of Two type. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran manakah yang menghasilkan 
pemahaman konsep pecahan yang lebih baik antara model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization dan The Power of Two pada materi pecahan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 
semu. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh tobs > t(0,025;39) (2,166 > 2,023), sehingga H0 ditolak. Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization memberikan pemahaman konsep pecahan lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe The Power of Two. 
Kata kunci: Model pembelajaran kooperatif, Team Assisted Individualization, The Power of Two, pemahaman 
konsep pecahan. 
Pendidikan merupakan wahana untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas 
sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh 
karena itu, kualitas hasil pendidikan harus 
senantiasa ditingkatkan oleh semua satuan 
pendidikan, khususnya Sekolah Dasar. Salah 
satu cara untuk meningkatkan kualitas hasil 
pendidikan di Sekolah Dasar adalah dengan 
cara meningkatkan kualitas pembelajaran pa-
da semua mata pelajaran yang ada, termasuk 
mata pelajaran matematika. 
Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang ada di setiap jenjang pendidi-
kan, baik jenjang pendidikan dasar, mene-
ngah, maupun tinggi, yang di dalamnya ter-
dapat banyak objek kajian yang abstrak. Un-
tuk mencapai tujuan akhir dari pembelajaran 
matematika di SD, yaitu agar peserta didik 
terampil dalam menggunakan berbagai kon-
sep matematika dalam kehidupan sehari-hari, 
diperlukan langkah-langkah yang benar sesu-
ai dengan kemampuan peserta didik. Mengi-
ngat matematika merupakan mata pelajaran 
yang cukup sulit untuk diajarkan, khususnya 
bagi anak usia Sekolah Dasar (SD). 
Faktanya, masih banyak ditemui berba-
gai kendala yang menyebabkan pemahaman 
konsep matematika di Sekolah Dasar (SD) 
maupun Madrasah Ibtidaiyah (MI) masih be-
lum maksimal. Adanya kesenjangan ini juga 
terjadi pada sebagian besar peserta didik ke-
las V di MI se-Kecamatan Bendosari Kabu-
paten Sukoharjo. Ternyata masih banyak pe-
serta didik yang belum dapat memahami 
konsep matematika dengan baik. Hal ini di-
perkuat dengan nilai Ulangan Akhir Semester 
I di MI Gotong Royong Gentan, terdapat 12 
peserta didik dari 21 peserta didik yang men-
dapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Mi-
nimum (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 
70. Sedangkan di MI Muhammadiyah Kra-
mat terdapat 11 peserta didik dari 20 peserta 
didik yang mendapat nilai di bawah KKM. 
Rendahnya pemahaman konsep dise-
babkan oleh berbagai hal, diantaranya ada-
lah pembelajaran yang disajikan oleh guru 
masih konvensional dan belum menggunakan 
model pembelajaran yang inovatif, guru ja-
rang menggunakan media pembelajaran yang 
menarik bagi peserta didik, konsentrasi pe-
serta didik kurang terfokus, dan kurangnya 
minat serta perhatian peserta didik terhadap 
mata pelajaran matematika, khususnya untuk 
materi pecahan.  
Wiggins & McTighe (2012: 62) me-
nyatakan bahwa sebuah pemahaman adalah 
sebuah konstruksi mental, suatu abstraksi 
yang dibuat oleh pikiran manusia, untuk me-
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nalar banyaknya pengetahuan berbeda. Ini 
berarti bahwa ketika peserta didik memaha-
mi, mereka dapat membuktikannya dengan 
menunjukkan pengetahuan yang mereka mi-
liki dan dapat melakukan hal-hal yang ber-
hubungan dengan sesuatu yang telah di-
pahaminya tersebut. 
Hamalik (2008: 165) menyatakan bah-
wa dengan memahami suatu konsep dapat 
sebagai entry behavior yang dapat dijadikan 
dasar untuk meningkatkan proses pengajaran 
berikutnya. Dengan memahami konsep ope-
rasi hitung campuran bilangan bulat dengan 
baik, peserta didik akan lebih mudah dalam 
memahami konsep pada proses pembelajaran 
berikutnya, yaitu tentang konsep pecahan da-
ri pecahan yang sederhana hingga pecahan 
campuran. 
Suprijono (2010: 54) menyatakan bah-
wa pembelajaran kooperatif adalah konsep 
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja 
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang le-
bih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh 
guru. Model pembelajaran kooperatif memi-
liki banyak tipe antara lain Student Teams 
Achievement Divisions (STAD), Teams Ga-
mes Tournament (TGT), Team Assisted Indi-
vidualization (TAI), Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC), Jigsaw, 
Numbered Heads Together (NHT) dan The 
Power of Two. 
TAI (Team Asssisted Individualization) 
merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang dasar pemikirannya adalah 
untuk mengadaptasi pembelajaran terhadap 
perbedaan individual berkaitan dengan ke-
mampuan siswa maupun pencapaian prestasi 
siswa (Slavin, 2008: 187). Tujuan TAI ada-
lah untuk meminimalisasi pengajaran indi-
vidual yang terbukti kurang efektif; selain 
juga ditujukan untuk meningkatkan penge-
tahuan, kemampuan, serta motivasi siswa de-
ngan belajar kelompok (Huda, 2013: 200). 
Langkah-langkah pembelajaran TAI menurut 
Widyantini (2006: 9) adalah sebagai berikut: 
(1) guru memberikan tugas kepada siswa un-
tuk mempelajari materi pembelajaran secara 
individual; (2) guru memberikan kuis indivi-
dual untuk mengetahui skor awal; (3) guru 
membentuk kelompok kecil heterogen yang 
terdiri dari 4-5 siswa; (4) hasil belajar siswa 
secara individual didiskusikan di kelompok, 
dan saling memeriksa hasil jawaban teman 
satu kelompok; (5) guru memfasilitasi mem-
buat rangkuman, mengarahkan, dan mene-
gaskan materi yang telah dipelajari; (6) guru 
memberikan kuis secara individual; dan (7) 
guru memberikan penghargaan bagi kelom-
pok yang memperoleh nilai terbaik. 
Lain halnya dengan model pembelaja-
ran kooperatif tipe The Power of Two. Menu-
rut Zaini, Munthe, dan Aryani (2008: 52) ak-
tivitas pembelajaran The Power of Two di-
gunakan untuk mendorong pembelajaran ko-
operatif dan memperkuat arti penting serta 
manfaat sinergi dua orang. Sedangkan tuju-
annya adalah untuk menunjukkan bahwa bel-
ajar secara berpasangan akan lebih baik ha-
silnya dibanding belajar secara sendiri-sen-
diri (Hamruni, 2012: 160). Langkah-langkah 
model pembelajaran kooperatif tipe The Po-
wer of Two menurut Zaini, Munthe, & Ar-
yani (2008: 52) adalah sebagai berikut: (1) 
ajukan satu atau lebih pertanyaan yang me-
nuntut perenungan dan pemikiran; (2) siswa 
diminta menjawab pertanyaan tersebut secara 
individual; (3) setelah semua siswa menja-
wab dengan lengkap semua pertanyaan, min-
talah mereka berpasangan dan saling bertukar 
jawaban satu sama lainnya dan memba-
hasnya; (4) mintalah setiap pasangan tersebut 
membuat jawaban baru untuk setiap perta-
nyaan, sekaligus memperbaiki jawaban indi-
vidual mereka; dan (5) ketika semua pasa-
ngan telah menulis jawaban baru bandingkan 
dengan jawaban setiap pasangan dalam kelas.  
Berdasarkan hal di atas, tujuan pene-
litian yang hendak dicapai adalah untuk me-
ngetahui manakah yang memberikan pema-
haman konsep pecahan yang lebih baik da-
lam pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization atau The Power of Two 
pada siswa kelas V MI se-Kecamatan Ben-
dosari Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 
2013/2014. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di MI se-
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 
genap tahun pelajaran 2013/2014. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas V di MI se-Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo. Sampel pe-
nelitian ini adalah sebagian peserta didik ke-
las V MI se-Kecamatan Bendosari Kabupa-
ten Sukoharjo dengan perincian yaitu, MI 
Muhammadiyah Kramat sebagai kelompok 
eksperimen 1 dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 20 peserta didik dan MI Gotong 
Royong Gentan sebagai kelompok eksperi-
men 2 dengan jumlah peserta didik sebanyak 
21 peserta didik. Di samping itu, MI Negeri 
Mulur sebagai kelompok uji coba tes  dengan  
jumlah peserta didik yaitu 34 peserta didik. 
Teknik pengambilan sampel yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah cluster ran-
dom sampling. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen semu atau quasi experi-
mental research karena peneliti tidak dapat 
mengontrol variabel-variabel yang ada. Tuju-
an penelitian semu menurut Suwarto dan 
Slamet (2007: 42) adalah untuk memperoleh 
perkiraan informasi melalui eksperimen yang 
tidak memungkinkan peneliti untuk mengon-
trol semua variabel yang ada. 
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan yaitu teknik tes. Teknik tes digunakan 
untuk mengukur pemahaman konsep pecahan 
peserta didik. Bentuk tes yang dikembangkan 
dalam penelitian ini berupa tes obyektif.  
Validasi instrumen menggunakan uji 
validitas isi dengan 3 (tiga) orang ahli atau 
yang dikenal dengan istilah expert judge-
ment. Berdasarkan  hasil uji validitas instru-
men, semua soal dinyatakan valid sehingga 
dapat digunakan dalam pelaksanaan tes. Uji 
validitas dilanjutkan dengan analisis butir so-
al yang di dalamnya mencakup uji daya beda 
soal dan uji taraf kesukaran, kemudian di-
lanjutkan dengan uji reliabilitas. 
Reliabilitas instrumen menggunakan 
rumus K-R 20. Instrumen dikatakan reliabel 
jika koefisien reliabilitasnya lebih besar atau 
sama dengan 0,70 (r11 ≥ 0,70). Berdasarkan 
hasil uji reliabilitas, instrumen pretest dan 
posttest dinyatakan reliabel karena r11 ma-
sing-masing instrumen adalah 0,795 dan 
0,815 sehingga r11 ≥ 0,70. Oleh karena itu, 
instrumen dapat digunakan dalam pelaksana-
an tes. 
Tahap analisis data dalam penelitian ini 
terdiri atas 3 (tiga) tahap, yaitu uji prasyarat, 
uji keseimbangan, dan uji hipotesis. Uji pra-
syarat terdiri dari uji normalitas dan uji ho-
mogenitas. Uji normalitas yang digunakan 
adalah uji Lilliefors. Sedangkan uji homo-
genitas menggunakan metode Bartlett.  
Uji keseimbangan dilakukan menggu-
nakan uji-t. Data yang diuji keseimbangan-
nya adalah nilai kemampuan awal peserta 
didik. Berdasarkan uji keseimbangan, dipe-
roleh hasil tobs= -0,093 dengan DK = {t│t < -
2,021 atau t > 2,021}, oleh karena itu tobs ∉ 
DK, sehingga H0 diterima. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa sampel 
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eks-
perimen 2 berasal dari populasi yang memi-
liki kemampuan awal yang sama atau seim-
bang. 
Uji hipotesis dilakukan dengan meng-
gunakan uji-t, adapun data yang diuji adalah 
nilai posttest pemahaman konsep pecahan 
peserta didik. 
 
HASIL 
Setelah pemberian perlakuan pembel-
ajaran pada kelompok eksperimen 1 dan eks-
perimen 2 selesai, maka langkah selanjutnya 
adalah pengumpulan data nilai peserta didik 
hasil posttest. Berikut sajian hasil pemaha-
man konsep dari masing-masing kelompok 
penelitian.  
Berdasarkan hasil posttest kelompok 
eksperimen 1, diperoleh nilai terendah adalah 
60, nilai tertinggi adalah 100, rata-rata 75,8, 
dan simpangan baku 11,5. Sebaran data se-
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 me-
ngenai hasil pemahaman konsep kelompok 
eksperimen 1, sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Data Distribusi Hasil Pemahaman 
Konsep Kelompok Eksperimen 1 
Data Nilai Siswa f Persentase 
59-65 
66-72 
73-79 
80-86 
87-93 
94-100 
4 
7 
2 
3 
2 
2 
20% 
35% 
10% 
15% 
10% 
10% 
Jumlah 20 100% 
 
Berdasarkan hasil posttest kelompok 
eksperimen 2, diperoleh nilai terendah adalah 
40, nilai tertinggi adalah 92, rata-rata 66,29, 
dan simpangan baku 16,08. Sebaran data se-
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2 beri-
kut: 
 
Tabel 2. Data Distribusi Hasil Pemahaman 
Konsep Kelompok Eksperimen 2 
Data Nilai Siswa f Persentase 
40-48 
49-57 
58-66 
67-75 
76-84 
85-93 
4 
3 
4 
1 
5 
4 
19,05% 
14,28% 
19,05% 
4,76% 
23,81% 
19,05% 
Jumlah 21 100% 
 
Berikut hasil uji normalitas kedua ke-
lompok pada Tabel 3 di bawah ini: 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Kelompok Lobs L(α;n) Keterangan 
Eksperimen 1 0,179 0,190 H0 diterima 
Eksperimen 2 0,127 0,187 H0 diterima 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, dipero-
leh sampel kelompok eksperimen 1 Lobs < 
L(0,05;20) yaitu 0,179 < 0,190, maka Lobs  DK 
sehingga H0 diterima. Pada sampel kelompok 
eksperimen 2 Lobs < L(0,05;21) yaitu 0,127 < 
0,187, sehingga Lobs  DK maka H0 diterima. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
kedua sampel berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal. 
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 
Hasil uji homogenitas data pemahaman kon-
sep dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:  
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 
Kelompok χ2obs χ
2 
(0,95; 1) Keputusan 
Eksperimen 1  
Eksperimen 2 1,911 3,841 H0 diterima 
 
Berdasarkan Tabel 4 di atas menunjuk-
kan bahwa 2obs < 
2
(0,95;1) yaitu 1,911 < 
3,841, sehingga 2obs  DK, maka H0 
diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa kedua sampel berasal dari populasi 
yang mempunyai variansi homogen.  
Uji hipotesis dilakukan terhadap data 
pemahaman konsep pecahan kelompok eks-
perimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Hasil 
uji hipotesis menggunakan uji-t dapat dilihat 
pada Tabel 5 di bawah ini:  
 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis dengan t test 
Kelompok tobs t (0,025; 39) Keputusan 
Eksperimen 1 
Eksperimen 2 
2,166 2,022 H0 ditolak 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, menun-
jukkan bahwa tobs = 2,166 dan t(0,025;39) = 
2,023, sehingga tobs > t(0,025;39) atau 2,166 > 
2,023, maka tobs  DK yang mengakibatkan 
H0 ditolak. Berdasarkan hasil analisis diper-
oleh rata-rata nilai pemahaman konsep peser-
ta didik yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization yaitu 75,80, lebih besar di-
bandingkan dengan nilai rata-rata peserta di-
dik yang diberi perlakuan dengan mengguna-
kan model pembelajaran kooperatif tipe The 
Power of Two yaitu 66,29. Hal ini menunjuk-
kan bahwa nilai rata-rata pemahaman konsep 
pecahan peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team As-
sisted Individualization lebih besar diban-
dingkan dengan yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe The Power of 
Two.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
diketahui bahwa model pembelajaran koo-
peratif tipe Team Assisted Individualization 
memberikan pemahaman konsep pecahan 
lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe The Power of 
Two. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) mem-
berikan pemahaman konsep pecahan yang 
lebih baik dibandingkan dengan model pem-
belajaran kooperatif tipe The Power of Two. 
Hal ini dikarenakan model pembelajaran ko-
operatif tipe TAI menuntut peserta didik 
lebih aktif dan saling bekerja sama dalam 
mengoreksi jawaban antar teman yang se-
belumnya telah dikerjakan sendiri-sendiri. 
Selain itu, mereka juga saling menjelaskan 
cara mengerjakan soal yang telah mereka 
kerjakan sebelumnya karena soal yang diker-
jakan oleh masing-masing individu berbeda, 
sehingga mereka bisa saling bertukar penge-
tahuan satu sama lain. Peserta didik belajar 
dalam kelompok-kelompok yang heterogen 
dimana masing-masing kelompok terdiri dari 
4-5 anggota berdasarkan jenis kelamin dan 
tingkat kemampuan akademik peserta didik. 
Melalui pengelompokkan secara heterogen 4-
5 anggota dalam pembelajaran dengan model 
TAI, curah pendapat atau gagasan yang di-
peroleh dapat lebih banyak.  
Berbeda dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe The Power of Two, peserta 
didik hanya dikelompokkan dengan anggota 
sebanyak 2 orang saja (berpasangan). Hal ini 
sejalan dengan pendapat Zaini, Munthe, & 
Aryani (2008: 52) yang menyatakan bahwa 
aktivitas pembelajaran The Power of Two di-
gunakan untuk mendorong pembelajaran ko-
operatif dan memperkuat arti penting serta 
manfaat sinergi dua orang. Kelebihan dari 
pembentukan kelompok yang terdiri dari 2 
orang adalah proses pembelajaran berlang-
sung lebih tertib, karena proses diskusi hanya 
melibatkan antar pasangan saja, sehingga su-
asana kelas tidak seramai bila kelompoknya 
lebih dari 2 peserta didik. Akan tetapi, pem-
bentukan kelompoknya tidak memperhatikan 
kemampuan akademik peserta didik, sehing-
ga bisa terjadi pembentukan kelompok yang 
anggotanya homogen. Selain itu, pada ke-
lompok berpasangan, ide yang muncul lebih 
sedikit, terutama pada pasangan yang kedua-
nya sama-sama memiliki kemampuan ren-
dah. Hal ini sejalan dengan pendapat Lie 
(2007: 41) yang mengungkapkan bahwa da-
lam kelompok homogen tidak terdapat ba-
nyak perbedaan yang bisa mengasah proses 
berpikir, bernegoisasi, berkembang, dan ber-
argumentasi. Oleh karena itu, pada model 
pembelajaran kooperatif tipe The Power of 
Two tidak semua peserta didik dapat me-
mahami apa yang telah dipelajari.  
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil uji hipotesis, H0 di-
tolak, sehingga pemahaman konsep pecahan 
peserta didik yang diajar dengan model pem-
belajaran kooperatif tipe Team Assisted Indi-
vidualization berbeda dengan peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran koo-
peratif tipe The Power of Two. Nilai rata-rata 
peserta didik yang diberi perlakuan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team As-
sisted Individualization yaitu 75,80 lebih be-
sar dibandingkan dengan nilai rata-rata peser-
ta didik yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe The Power of 
Two yaitu 66,29. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) memberikan pema-
haman konsep pecahan yang lebih baik di-
bandingkan dengan model pembelajaran koo-
peratif tipe The Power of Two. 
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